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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap platform e-

commerce Shopee menggunakan metode usability heuristic evaluation, dapat 

disimpulkan beberapa poin utama : 

1. Penelitian usability pada Shopee menunjukkan kinerja baik dengan skor 

86.80%. Platform ini dianggap mudah digunakan oleh berbagai jenis 

kelamin, dengan skor tertinggi pada variabel Flexibility and Efficiency of 

Use (87.93%). Meskipun begitu, Recognition Rather Than Recall (83.67%) 

dan Match Between System and the Real World (80.53%,) perlu 

pengembangan lebih lanjut. Kebebasan pengguna (84.33%), visibilitas 

sistem (83.80%), konsistensi (84.33%) dan desain estetik (85.50%) dinilai 

baik. 

2. Penelitian usability pada indikator Recognition Rather Than Recall dan 

Match Between System and the Real World mendapatkan nilai lebih rendah 

dibandingkan dengan indikator lainnya yaitu sebesar 83.67% dan 80.53%, 

sehingga menjadi masalah usability yang perlu ditangani oleh pihak Shopee. 

3. Berdasarkan hasil penelitian usability heuristic pada platform e-commerce 

Shopee, dapat disimpulkan bahwa pengguna secara umum merasa puas 

dengan kinerja platform ini. Dengan skor keseluruhan sebesar 86.80%, 

Shopee dianggap mudah digunakan dan efisien oleh pengguna dari berbagai 

jenis kelamin. Aspek-aspek seperti fleksibilitas penggunaan, konsistensi, 

dan desain estetik juga dinilai baik oleh pengguna. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada platform e-commerce Shopee, sejumlah 

saran penelitian dapat diusulkan untuk pengembangan lebih lanjut: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dimensi Recognition Rather Than 

Recall dan Match Between System and the Real World memiliki nilai 

terendah sehingga memerlukan perbaikan. Untuk memperbaiki hal 

tersebut, pengembang dapat melakukan desain ulang navigasi aplikasi 

dengan ikon dan label yang lebih jelas dan deskriptif untuk 

meningkatkan familiaritas fungsi dan membantu pengguna mengenali 

fungsi tanpa harus mengingatnya. Pengembang juga dapat 

meningkatkan fitur auto-suggestions dalam pencarian sehingga lebih 

relevan dan memudahkan pengguna dalam proses pencarian produk. 

Selanjutnya, perusahaan pengembang aplikasi Shopee diharapkan 

mengumpulkan feedback terkait user interface secara rutin dari para 

pengguna untuk mengidentifikasi aspek-aspek apa saja yang perlu 

ditingkatkan. Pengembang aplikasi juga dapat melakukan A/B testing 

untuk mengukur platform mana yang lebih memiliki performa yang 

lebih baik baik sehingga dapat dilakukan perbaikan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan melengkapi hasil penelitian ini dengan 

melakukan perbandingan persepsi pengguna usia muda dan usia tua 

pada desain user interface aplikasi shopee. Sehingga hasil penelitian 

dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih komprehensif. Peneliti 

selanjutnya juga dapat melakukan perbandingan desain user interface 

Shopee dengan platform pesaing lainnya. 
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